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Abstract

This study examines the multiplication and root form problem solving skills of grade IX junior high school
students. This qualitative research was descriptive in nature. Research involves planning, conducting and
analyzing. The research subjects were three children who had the highest, average, and lowest mathematics scores
in their class, using the KKM score as the assessment reference. They used the Math Problem Solving Ability Test.
The Grade IX SMP students were unable to understand the problem, plan the solution, solve problems according
to plan, or check the multiplication and root form material, so they had low mathematical problem-solving ability
in these areas.

Keywords: Analysis of Students Mathematical Ability, Mathematical Problem Solving Ability, Exponentials and
Roots Material

Abstrak

Penelitian ini mengkaji kemampuan pemecahan masalah perkalian dan bentuk akar pada peserta didik kelas IX
SMP. Penelitian ialah penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan analisis. Subjek yang terlibat ialah tiga anak yang memiliki nilai matematika tertinggi, rata-
rata, dan terendah di kelasnya, dengan menggunakan nilai KKM sebagai acuan penilaian. Mereka menggunakan
Tes untuk menganalisis. Siswa kelas IX SMP tidak dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana, atau memeriksa kembali materi perkalian dan bentuk akar, sehingga
mereka memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika minim.

Keywords: Analisis Kemampuan Matematis Peserta Didik, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Materi

Perpangkatan dan Bentuk Akar

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah ialah pendekatan sistematis guna
menyelesaikan masalah (Azizah & Sundayana, 2018;
Latifah & Madio, 2014; Pratiwi, Rusdi, & Putri, 2017).
Kemampuan ini ialah proses kognitif yang memotivasi
siswa untuk secara aktif terlibat dalam menerima dan
menanggapi pertanyaan yang terstruktur dengan baik,
sehingga memungkinkan mereka untuk secara efektif
mengatasi tantangan dalam pemecahan masalah (Hartinah
et al., 2019; Rasmitadila et al., 2021; Siagian et al., 2019).
Kerangka kerja Polya menguraikan empat tahap penting
dalam  kemahiran pemecahan masalah matematis:
pemahaman masalah, perumusan strategi pemecahan
masalah, pelaksanaan strategi, dan verifikasi solusi
(Cahyani & Setyawati, 2016; Fitriana & Mampouw, 2019;
Jayanti dkk., 2013; Sanidah & Sumartini, 2022; Tahir &
Kurniawan, 2020).

Sangat penting untuk memasukkan pemecahan masalah
dalam tujuan pembelajaran karena hal ini memainkan peran
mendasar dalam pemahaman matematika (Arina &

Nuraeni, 2022; Indriana & Maryati, 2021; Taufiq & Basuki,
2022; Utami & Wutsqa, 2017; Wulan & Anggraini, 2019).
Tujuan inti mempelajari matematika adalah untuk
mengembangkan kemampuan ini, yang merupakan inti dari
mata pelajaran tersebut (Hanifah & Nuraeni, 2020; Lestari
& Rosdiana, 2018; Rinaldi & Afriansyah, 2019; Sari dkk.,
2018; Umayah dkk., 2019). Siswa perlu memiliki
kemampuan pemecahan masalah untuk membiasakan diri
mereka dalam menangani berbagai masalah, dalam
beragam aspek (Damianti & Afriansyah, 2022; Indriana &
Maryati, 2021; Sanidah & Sumartini, 2022; Sriwahyuni &
Maryati, 2022; Ulya, 2015).

Kemahiran dalam pemecahan masalah matematika
memberi siswa keuntungan dalam mengenali pentingnya
matematika dalam kaitannya dengan disiplin ilmu lain serta
dalam situasi praktis (Adhar, 2012; Latifah & Afriansyah,
2021; Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Perolehan
keterampilan pemecahan masalah memungkinkan siswa
untuk mengembangkan pemikiran kritis, ketangguhan,
keteguhan, dan rasa ingin tahu. Selain itu, hal ini
memungkinkan siswa untuk membangun kepercayaan diri
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ketika dihadapkan pada situasi yang tidak biasa, yang
memiliki manfaat di luar pendidikan matematika
(Agustiana et al., 2018; Mulyati, 2016; Sapitri et al., 2019).
Hasilnya, siswa diharapkan memiliki kapasitas intelektual
yang tinggi untuk menangani masalah yang kompleks
secara efektif, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengatasi tantangan dunia nyata di akhir pendidikan formal
mereka (Elita et al., 2019; Lestari & Rosdiana, 2018; Sari &
Aripin, 2018; Yarmayani, 2016).

Namun, dewasa ini kemampuan ini masih jauh di
bawah tingkat yang diharapkan (Asih & Ramdhani, 2019;
Simamora et al.,, 2018; Ulandari et al., 2019; Xu et al.,
2021). Berdasarkan survei masih kurang (Albab et al.,
2017; Damianti & Afriansyah, 2022; Indriana & Maryati,
2021; Lusiana et al., 2022; Sriwahyuni & Maryati, 2022).
Berdasarkan hasil survei PISA 2018, siswa Indonesia
memiliki performa yang buruk, berada di peringkat ke-73
dari 78 negara dengan skor 379 dan skor rata-rata 489
(Masfufah & Afriansyah, 2021; Pasha & Ramlah, 2021;
Rumapea, 2018).

Yulinar & Suherman (2019) menemukan siswa
kesulitan pada mengorganisir dan mengidentifikasi fakta-
fakta penting ketika menghadapi masalah matematika. Hal
ini memaparkan kemampuan tersebut masih kurang.
Selain itu, Luthfi (2018) menemukan bahwa 69,69% dari
33 siswa menjawab soal latihan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan salah. Hal ini mengindikasikan
rendahnya kemampuan mereka.

Bentuk pangkat dan akar merupakan salah satu topik
matematika yang diajarkan oleh pengajar di tingkat
SMP/MTs di kelas IX pada kurikulum 2013. Materi ini
mencakup beberapa konsep seperti eksponen, sifat-sifat
eksponen, eksponen nol, eksponen negatif, dan ekspresi
radikal (Septiandi, 2021). Konsep pangkat dan akar sering
kali menjadi tantangan bagi siswa (Hidayat & Nuraeni,
2022). Kemampuan ini diperlukan guna menyelesaikan
masalah dalam topik ini (Azhari et al., 2023). Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan pendidik di sekolah,
terlihat bahwa siswa di salah satu kelas IX mengalami
kesulitan dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan
perkalian dan bentuk akar.  Tantangan ini muncul dari
durasi penyelesaian masalah yang lama karena siswa
membutuhkan waktu yang cukup untuk merenungkan dan
memahami instruksi guru.  Menurut Awaliyah (2015),
kemampuan pemecahan masalah berdampak pada hasil
belajar.

Nurvela & Setiawan (2019) menemukan kemampuan
pemecahan masalah yang buruk pada perkalian dan bentuk
akar. Hal ini terlihat dari data bahwa 14 siswa
memberikan jawaban yang tidak akurat, sementara 9 siswa
mampu menjawab pertanyaan dengan akurat, dan 8 siswa
memberikan jawaban yang tidak akurat. Sebagian besar
siswa kurang mampu memahami tantangan yang diberikan
dan kesulitan dalam menjalankan strategi pemecahan
masalah. Perbedaan antara penelitian Nurvela Riska dan
penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana
terdapat variasi pada karakteristik dan kemampuan siswa.
Subjek penelitian Nurvela Riska terdiri dari siswa kelas IX

MTs Al Barry Cikalongwetan.  Partisipan penelitian ini
adalah siswa yang terdaftar di kelas IX.1 di SMPN 26
Padang.

Tujuan dari penelitian ini guna menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX
SMPN 26 Padang dalam menjawab perkalian dan bentuk
akar.

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif dan deskriptif. Tes
Bentuk Pangkat dan Akar digunakan untuk menguji
kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian
ini dilakukan di SMPN 26 Padang pada semester pertama
tahun ajaran 2023/2024.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari tiga siswa
kelas IX.1 SMPN 26 Padang, yaitu satu siswa dengan
prestasi akademik luar biasa, satu siswa dengan prestasi
akademik rata-rata, dan satu siswa dengan prestasi
akademik rendah. Para partisipan dipilih berdasarkan nilai
matematika mereka, dengan mempertimbangkan masukan
dari guru mata pelajaran.

Metodologi penelitian ini melibatkan pengamatan dan
kemudian melakukan komunikasi dengan guru mata
pelajaran. Setelah itu, instrumen penelitian dikembangkan,
yang mencakup pengukuran kemampuan pemecahan
masalah matematika, dan instrumen ini kemudian
divalidasi. Setelah penelitian selesai, para peneliti melihat
hasil tes yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Selain itu, tes juga diberikan
kepada para siswa untuk membantu mereka menjadi lebih
baik dalam memecahkan teka-teki matematika sehingga
mereka dapat menjadi lebih baik di masa depan.

Hasil dari evaluasi pemecahan masalah matematika
menyediakan data.  Informasi yang dikumpulkan akan
dianalisis dengan menggunakan standar penilaian yang
dibuat khusus untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IX.1 SMPN 26 Padang.

Ujian tertulis adalah instrumen penilaian yang
digunakan, dan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
mereka. Penilaian terdiri dari esai deskriptif yang terdiri
dari maksimal 3 pertanyaan. Soal-soal ini berfokus pada
analisis bentuk akar untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari, menerapkan pembagian dalam perkalian dan notasi
ilmiah untuk menyelesaikan tugas-tugas pemecahan
masalah, dan menerapkan perkalian dan notasi ilmiah untuk
menyelesaikan tugas-tugas pemecahan masalah. Tes ini
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, yang tercermin dari
respons jawaban mereka.  Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Soal Tes
masalah matematika siswa yang telah diolah.
Moo Indikator
Soal
T3 Tabel 3.
TR Tk e p——— ‘ - Data I;I&:)glLPenskorflrn terhagap iub ell)(
v i s s i vt | S e S e [ T [ B o
1b A ketiga memiliki volume £ dw', tentulemlsh tingg Skor | qidik X
a Berdazarkan pemzhzaman Ananda tuliskan N
! - SKor
le “ tarzebu! _ maksimal
b. Buatlah remcana siratagi vang Ananda gunak la ) 1 )
1d A c. Lakukan perhitimzan sesual strategi vang A Da P 1 0 10 18 56%
d. Apakah Ananda vakon dengan jawaban vang 3a 2 0 0
2a |~ Berdasarkan data BP2 tabun 2010 (v bps.eo.y 1b 2 0 1
pembulatan). Sedangkan luas pulan Jawa 1,3 = 2b 2 0 0 7 18 39%
b - populaz penduduk pulan Jawa bertambah 1% zat 3b 2 0 0
a Berdasarkan pemzhaman Amnanda tuliskan lc 3 3 1 12 36 339,
2z « tarsebut! 2c 1 0 0
b. Buaztlah remcana siratazi vang Anandz gunak 3c 4 0 0
2d 4 ¢. Lakukan perhitimzan sasuai stratepi vang A ég (1) (1) (1) 5 18 28%
d. Apakah Ananda vakon dengan jawaban yang 3d > 0 0 ’
3a | v Sabnzh bak rnandi vang bocor mengaluarkan air s
bak terzebut zalalu dii=i air, berapa bamyak air va Nilai k h lah ik Kk
T " 2 Berdasarkan pemal F 12 tuliskan Va1 kemampuan pemecahan masala matemgtl .a ur}tu
tarsebu! soal la, 2a, dan 3a adalah 56%, yang mengindikasikan
e J b. Buatlah rencana stratesi yang Ananda mumak  tingkat pencapaian yang rendah. Temuan ujian
¢. Lakukan perhitimzan sesuai strategi vanz & Mmenunjukkan ketidakmampuan siswa secara umum untuk
3 % | d. Apakah Ananda vakin dengan jawabanvan; memahami masalah yang dihadapi. Selain itu, para siswa

Pendekatan analisis data menyempurnakan dan menilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
pekerjaan tes. Jawaban mereka dicatat dan dinilai untuk
mengetahui kemampuan mereka. Penilaian agregat dari
faktor-faktor ini menentukan kemampuan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diuji
secara deskriptif. Tiga pertanyaan menilai kemampuan
tersebut. Penelitian ini menilai kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menggunakan model Wahyuni
(2021).

Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik kelas
IX.1 SMPN 26 Padang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Tes
No Indikator Pemecahan Masalah Matematis Skor
) (Skor Maksimal)
1 Memahami masalah (2) 1,02
2 Merencanakan penyelesaian masalah (2) 0,83
3 Menyelesaikan masalah sesuai rencana (4) 1,13
4 Memeriksa kembali (2) 0,42

Sampel dari 3 siswa diuji untuk pemecahan masalah
matematika. Tabel 3 menunjukkan skor pemecahan

menunjukkan kekurangan dalam memberikan tanggapan
yang lengkap dan akurat tentang informasi yang diberikan
dan persyaratan masalah. Hanya 33% siswa yang
memahami masalah dengan baik.

Untuk soal nomor 1b, 2b, dan 3b, 39% siswa menunjukkan
kemampuan rendah. Hasil ujian ini menunjukkan bahwa
para siswa menunjukkan perencanaan pemecahan masalah
yang tidak lengkap dan tidak akurat. = Beberapa siswa
masih gagal dalam menyusun strategi pemecahan masalah
dengan ketepatan yang memadai atau tidak menuliskan
rencana pemecahan masalah sama sekali.

Siswa memperoleh 33% pada soal nomor lc, 2c, dan 3c,
yang menunjukkan kemampuan yang rendah. Hasil ujian
menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mengerjakan soal
sesuai dengan rencana.  Beberapa siswa menunjukkan
tingkat kemahiran yang tinggi dalam memecahkan masalah,
menunjukkan pendekatan yang menyeluruh dan metodis
dengan perhitungan yang akurat, dan hanya melakukan
sedikit kesalahan. Mayoritas siswa kesulitan dalam
menerapkan pembagian dan perkalian untuk memecahkan
masalah yang melibatkan perkalian dan notasi ilmiah.
Pencapaian pemahaman konsep matematika dalam kategori
rendah ditunjukkan dengan skor 28% pada soal nomor 1d,
2d, dan 3d. Hasil ujian ini menunjukkan bahwa siswa
kurang memiliki kemampuan untuk melakukan refleksi.
Pada soal 1d, siswa memang meninjau kembali hasil
pekerjaannya, namun jawaban yang diberikan kurang jelas,
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kontradiktif, atau tidak rasional. Untuk soal-soal lainnya,
sebagian besar siswa gagal memverifikasi hasil yang
mereka peroleh dan lalai dalam memberikan penjelasan
atau menarik kesimpulan.
Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX.1 SMPN
26 Padang masih kurang.  Hal ini terlihat dari setiap
indikasi  kemahiran = dalam  memecahkan  masalah
matematika yang berada di bawah kisaran rendah.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
a. Analisis subjek yang memiliki nilai akademik tinggi
(DAS)
Berikut adalah jawaban subjek DAS disajikan dalam
penelitian ini.

(@) a) diept = . kardus pertama= 3 ebih berar darr . Us
V. kardus kedua * @X lebih becar dart vy
V- fardus ketgd ¢ 8 dm?
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Gambar 1. Jawaban subjek DAS pada soal nomor la, 1b, lc, dan 1d

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang kuat terhadap masalah, yaitu dalam
mengartikulasikan informasi yang diberikan secara akurat
dan komprehensif serta hasil yang diinginkan.  Peserta
didik telah berhasil menunjukkan kemampuan mereka
untuk menyusun strategi pemecahan masalah secara efektif,
yaitu dengan terlebih dahulu memastikan nilai V_1 dan
V_2, kemudian mencari tinggi masing-masing kotak kardus
(pada satu sisi), dan pada akhirnya menghitung tinggi total
tumpukan termasuk tiga kotak kardus. Selanjutnya, siswa
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan kesulitan secara
metodis, akurat, dan komprehensif sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan, meskipun dengan kesalahan yang
minimal. Setelah V_1 dan V_2 ditentukan, peserta didik
melanjutkan dengan menghitung tinggi setiap kardus pada
satu sisi. Selanjutnya, mereka menghitung tinggi tumpukan
kardus ketiga. Namun, ada ketidaktepatan dalam
menentukan  satuan  tinggi kardus, karena salah
menuliskannya sebagai dm2, bukan dm. Selain itu, siswa
memiliki kemampuan untuk menilai kembali jawaban yang
diperoleh dan menarik kesimpulan. Namun, mereka
menunjukkan ketidakkonsistenan, ketidakjelasan, atau
kurangnya penalaran logis ketika memberikan alasan atau
kesimpulan yang berkaitan dengan analisis prinsip-prinsip
dasar dalam menyelesaikan kesulitan sehari-hari.

5 -
O ﬂ diket # Jumiah penduduk tMn Jpio - 120w ywa * ?n:u‘nsr pendudue bertamban
+ WS QUIGY Japg ¢ 1,3 x 16 bt 1% tap fo tahun
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Gambar 2. Jawaban subjek DAS pada soal nomor 2a, 2b, 2¢, dan 2d

Berdasarkan ~ Gambar 2, siswa  menunjukkan
pemahaman yang kuat terhadap masalah dengan
menuliskan informasi yang diberikan dan hasil yang
diinginkan secara akurat dan komprehensif. Para siswa
telah berhasil menunjukkan kemampuan untuk menyusun
strategi pemecahan masalah secara akurat, khususnya
dengan menghitung jumlah penduduk pulau Jawa pada
tahun 2020 dan kemudian menentukan kepadatan penduduk
pada tahun yang sama. Namun demikian, ketika mengikuti
strategi tersebut, siswa berhasil menyelesaikan tugas
mengidentifikasi jumlah penduduk pulau Jawa pada tahun
2020, tetapi mercka kesulitan untuk menghitung kepadatan
penduduk pulau Jawa pada tahun yang sama secara akurat.
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak dapat
menyelesaikan masalah secara efektif, komprehensif, dan
metodis sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Akibatnya, siswa tidak dapat meninjau kembali jawaban
mereka dan memberikan penjelasan atau kesimpulan terkait
penggunaan pembagian, perkalian, dan notasi ilmiah untuk
menyelesaikan masalah dalam mencari  kepadatan
penduduk di suatu daerah.

(@) &) dwers @r yo dimwarean dun bk manar g becor = 107> Lwer pef detie
dit - bongae wryang derguang Seame tojdm 7 2

b) Rencard Siratedt: 1) menenturan delk dotam 0 jom
2) menenturan banyar ar yng derbuang

) gowav = 1) 10 jam = 36.c00 denk

%) bonga¥ e yg terbuang = 3600 x (0> 4
= 3 luer

4) saet angak ar g tedbuang ceiama 1o gam adatab 36 (e &

Gambar 3. Jawaban subjek DAS pada soal nomor 3a, 3b, 3c, dan 3d

Gambar 3 menunjukkan bahwa para siswa memiliki
pemahaman yang kuat tentang topik tersebut, yang terlihat
dari kemampuan mereka untuk mengartikulasikan
informasi yang diberikan secara akurat dan komprehensif
serta hasil yang diinginkan. Para siswa memiliki
kemampuan untuk secara akurat menyusun strategi untuk
menjawab soal, yaitu dengan mengubah 10 jam menjadi
detik dan kemudian menghitung jumlah air yang terbuang
selama 10 jam. Selain itu, peserta didik memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara akurat,
komprehensif, dan metodis sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Hal ini dicontohkan dengan peserta didik
yang melakukan perhitungan untuk menentukan bahwa 10
jam setara dengan 36.000 detik. Mereka kemudian
melanjutkan untuk menghitung jumlah air yang hilang
dengan mengalikan 36.000 detik dengan laju aliran air 10-3
liter per detik, yang menghasilkan nilai akhir 36 liter.
Siswa memiliki kemampuan untuk memverifikasi solusi
yang diperoleh dan secara akurat memberikan pembenaran
atau kesimpulan mengenai penerapan perkalian dan notasi
ilmiah dalam pemecahan masalah.
b. Analisis subjek yang memiliki nilai akademik sedang

(RNF)

Berikut adalah jawaban subjek RNF disajikan dalam

71



Vol. 12 No. 4 Desember 2023 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika

Hal 74-82

penelitian ini.
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Gambar 4. Jawaban Subjek RNF pada Soal Nomor 1a, 1b, 1c, dan 1d

Gambar 4 mengilustrasikan bahwa siswa secara akurat
menjawab pertanyaan spesifik yang diajukan dalam soal,
tetapi kurang akurat dalam mengidentifikasi informasi yang
diberikan dalam soal. Tulisan siswa menunjukkan bahwa
volume kardus pertama adalah 28 unit dan volume kardus
kedua adalah 8 unit. Namun, soal menyatakan bahwa
volume kardus pertama 28 kali lebih besar dari volume
kardus ketiga, dan volume kardus kedua 8 kali lebih besar
dari volume kardus ketiga. Akibatnya, siswa menunjukkan
kurangnya pemahaman mengenai topik tersebut. = Pada
tahap perencanaan pemecahan masalah, siswa hanya fokus
pada menentukan volume kardus 1 dan 2, kemudian
menghitung volume kardus 3. Siswa kurang teliti dalam
menghitung volume kardus 2 dan 3. Siswa juga kurang
teliti dalam menghitung volume kardus 4 dan 5. Siswa
kurang teliti dalam menghitung volume kardus 6 dan 7.
Siswa kurang teliti dalam menghitung volume kardus 8 dan
9. Selain itu, siswa menunjukkan ketidakmampuan untuk
menyelesaikan masalah secara efektif dan komprehensif
sesuai dengan metodologi yang ditentukan. Peserta didik
menggunakan proses perkalian untuk menentukan volume
kardus 1, 2, dan 3, meskipun dengan ketelitian yang rendah.
Peserta didik meninjau kembali solusi yang telah diperoleh,
tetapi kurang konsisten, kurang jelas, atau kurang logis
dalam memberikan penjelasan atau kesimpulan mengenai
analisis bentuk akar dalam menyelesaikan situasi sehari-
hari.

?@J Putan Jowe = \3e jukn

L oy jaws = 13 Alo km’

Gambar 5. Jawaban Subjek RNF pada Soal Nomor 2a, 2b, 2¢, dan 2d

Berdasarkan Gambar 5, peserta didik hanya
memberikan jawaban tertulis yang tidak lengkap
berdasarkan informasi yang diketahui dari soal. Hal ini

mengindikasikan bahwa peserta didik belum mencapai
tahap memahami masalah, merumuskan pendekatan yang
sistematis dalam menyelesaikan masalah, melaksanakan
proses penyelesaian masalah sesuai dengan strategi yang

telah dirancanc dan melakukan evalnasi kemhali secara
1R, Diceka | 3 buak korays befbertad kubus
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Gambar 6. Jawaban Subjek MRF pada Soal Nomor 1a, 1b, Ic, dan 1d

Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang kuat terhadap masalah, yaitu dalam
mengartikulasikan informasi yang diberikan dan hasil yang
diinginkan secara akurat dan komprehensif. Peserta didik
telah berhasil menunjukkan kemampuannya dalam
menyusun strategi pemecahan masalah secara efektif, yaitu
dengan terlebih dahulu menghitung nilai V1 dan V2,
kemudian menentukan nilai S1, S2, dan S3 dengan
menggunakan rumus menghitung volume kubus, dan
selanjutnya menentukan tinggi tumpukan kardus ketiga
dengan menggunakan rumus S1 + S2 + S3. Peserta didik
secara sistematis, akurat, dan komprehensif menyelesaikan
tugas tersebut. Peserta didik secara sistematis, akurat, dan
komprehensif menyelesaikan tugas sesuai rencana,
meskipun dengan sedikit kesalahan. Setelah V1 dan V2
diketahui, peserta didik melanjutkan dengan menentukan
S1, S2, dan S3. Namun, mereka tidak menghitung tinggi
tumpukan kardus ketiga pada poin 1c. Peserta didik harus
meninjau ulang jawaban mereka secara menyeluruh, karena
jawaban  mereka  tidak  lengkap  karena  tidak
dicantumkannya satuan pengukuran tinggi pada jawaban
akhir. Hal ini mengindikasikan mereka efektif menganalisis
bentuk akar dalam konteks pemecahan masalah nyata.

Pembahasan

Setiap mengindikasikan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah. Rendahnya hal tersebut
penting bagi para pendidik dan peneliti (Mariani & Susanti,
2019). Inovasi di kelas diperlukan untuk mengatasi masalah
ini. Hal ini dimungkinkan dengan model pembelajaran yang
tepat dan materi pembelajaran yang efektif (Warmini et al.,
2013).  Pembelajaran akan lebih efisien dengan model
yang memadai (Syafi'i, 2020). Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) dirancang untuk membantu siswa
membangun pengetahuan, belajar matematika secara aktif,
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis (Rahmawati et al., 2013).

Media pembelajaran membantu model pembelajaran
SSCS (Rahmawati et al., 2013). Perangkat lunak komputer
seperti Geogebra dapat membantu dalam pembelajaran
matematika (Farihah, 2015; Handayani dkk., 2020; Haris
dkk., 2018; Himmi & Hatwin, 2018; Marika dkk., 2020;
Siswanto & Kusumah, 2017; Sugiarni dkk., 2018).
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Integrasi paradigma pembelajaran SSCS dengan Geogebra
merupakan kemitraan yang saling menguntungkan yang
dapat memberikan dukungan satu sama lain (Warmini et
al., 2013).

Menurut Yanissa (2022), siswa diharapkan dapat
memahami masalah dan secara efektif mengidentifikasi
pengetahuan yang relevan dari materi yang ditawarkan
menggunakan paradigma pembelajaran SSCS dengan
bantuan Geogebra. Menurut Janah (2022), media
memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran.  Peserta didik diberi kesempatan
untuk mengembangkan ide-ide untuk pemecahan masalah.
Proses ini melibatkan pemahaman masalah, menyusun
rencana untuk menyelesaikannya, melaksanakan rencana
tersebut, dan mendorong peserta didik untuk meninjau
kembali setiap hasil. Selain itu, peserta didik diharapkan
dapat mempresentasikan hasil atau solusi dari masalah yang
diberikan (Astuti et al., 2018). Menurut Wahyuni (2021),
hal ini diantisipasi untuk meningkatkan keaktifan,
keterlibatan aktif, dan kemahiran siswa dalam memecahkan
masalah matematika selama proses pembelajaran.

SIMPULAN
Hasil penelitian yaitu peserta didik memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis tergolong
rendah. Terlihat pada masing-masing capaian indikator di
mana semuanya tergolong rendah,
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